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ABSTRACT 

Today's business competition is getting more complex, more aggressive 
competition conditions and faster technological developments require faster 
business steps. Human Resource Management is one off thee keyy factors to get 
the best performance, because in addition to kdealing withh skillsa anda expertise, 
HR managementi also obliged tol build conducivea employee behaviorr toget the 
bestperformance. Job placement, job descriptions and career development are very 
important factors in increasing the workk performance of a company's employees. 
The purpose of this research is to find out and analyze the influence of whether or 
not the placement of work, job descriptions and career developmentt on employeee 
work performancee in the Office of Directors of PT Perkebunan Nusantara VIII 
Bandungc. 

Them sample of this studyy was 75 employees in the Office of the Directors of 
PT Perkebunan Nusantara VIII Bandung. The sampling method in this study uses a 
sampling technique using the Slovin approach. Data collection techniques through 
questionnaires, interviews and observations. The analysis technique used is Multiple 
Regression Analysis. 

Thee resultss ofGthegstudyy prove thatwork placement, job descriptions and 
careerrr developmentt havee a significantt effectt onn employeee performance 
partiallyy orr simultaneouslyy. 
Keywords: Employee Placement, Job Description, Career Development, 

Employee Performance 
 

ABSTRAK  
 

Persaingan hbisnis jyang dihadapii saat iniGsemakin kompleks,kondisi 
persaingann yangg Iebih agresif dann kperkembangann teknologi yang lsemakin 
cepat menuntutt langkah bisniss semakin cepat.Manajemenn Sumber Daya Manusia 
merupakan salah satu faktor kunci untuk mendapatkan kinerya terbaik,karena seIain 
menangani masaIah keterampiIan dan keahIian,manajemen SDM juga berkewajiban 
membangunn periIakuu kondusifkaryawan untuk mendapatkan kinerja terbaik. 
Penempatan kerja, deskripsi kerja dan pengembangan karir menjadi faktor yang 
sangat penting dalam peningkatan prestasi kerja karyawan suatu perusahaan. 
Tujuan penelitian iniyaitu untuk mengetahui dan menganalisisadanya pengaruh atau 
tidaknya penempatankerja, deskripsi kerja dann pengembangan karir terhadap 
prestasikerja karyawan padaOKantorODireksiOPTOPerkebunanGNusantaraa Vlll 
Bandung... 
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Sampel penelitian ini adalah 75 karjawan di KantorGDireksiDPTgPerkebunan 
Nusantaraa Vlll Bandung.Metode penarikan sampel pada peneIitian ini 
menggunakannteknik pengambilan sampling dengan menggunakan pendekatan 
Slovin.Teknik pengumpuIanndata melalui penyebaran kuesioner,wawancara dan 
observasi. Teknik analisis yang digunakan yaitu AnalisisRegresi Berganda. hHasil 
penelitian membuktikan bawa penemmpatan kerja, deskripsi kerja dan 
pengembangan karir berpengaruh signifikann terhadap prestasi kerjakaryawan 
secara parsial maupun simultan... 

 
Kata Kunci : PenempatannKerja, Deskripsi Kerja, Pengembangan Karir, 

Prestasi Kerja Karyawann 
 

I. Pendahuluan

Sektor pertanian dan perkebunan merupakan saiah satuGsektor yangg sangat 
dominann daIam ppendapatan masyarakat di lndonesia. Perusahaan atau lembaga 
bisnis, PT Perkebunan Nusantara VIII Bandung tentu juga tidak terlepas dari berbagai 
macam tantangan dan persaingan dari lembaga usaha lainnya. Fenomena tersebut 
menyatakan bahwa Manajemenn Sumber Daya Manusia(MSDM) mempunyaii peran 
penting untuk keberIangsungan kegiatan perusahaan. 

SSumber daya manusia merupakann bagian integraI dari setiap perusahaan atau 
organisasii besar yang bisa anda temukan ssehari-hari, Isniar Budiarti, et al (2018:7). 
Oleh karena itu karyawan diperusahaan perlu diperhatikan, dipertahankan dan 
dikembangkan agar tujuan perusahaan tercapai seoptimal mungkin.  

Untuk mendapatkan penyusunan strategi sumber daya manusia yang baik itu tidak 
mudah, untuk mendapatkan tenaga-tenagaa kerja yang berkuaIitas dann sesuaii dengan 
kriteria perusahaan, maka darii itu penempatan kerja sangat diperlukan. 

Setiap perusahaan memilikii tujuan atauvisi misinya masing-masing yang ingin 
dicapai. Salah satu pencapaiannya melalui deskripsi kerja. Perancangan deskripsi kerja 
yang spesifik akan memudahkan karyawan mengetahui kejelasan pekerjaan untuk 
dipertanggung jawabkan serta memberi keringanan dalam pelaksanaannya dan 
mengetahui standar tugas yang diberikan perusahaan.  

Untuk mempertahankan eksistensi perusahaan dibutuhkan kejelasan dalam 
mengerjakan tugas sehingga dapat mempertahankan prestasi kerja dan terhindar dari 
kerugian yang mengancam kelangsungan hidup perusahaan. Para karyawan perlu diberi 
dorongan dan motivasi yaitu berupa pengembangan karir agar dapat meningkatkan 
prestasi kerja karyawan. 

Pengembangan karir meIiputi keterampiIan,pendidikan dan pengalamann serta 
teknik-teknikk modifikasi dan perrbaikan periIaku yang memberikann niIai tambah 
sehinggaa memungkinkann seseorang untukbekerja lebih baik,Marwansyah (2014:224). 
Karena perkembangann ilmu pengetahuuan danteknologi serta kebutuhan perusahaan 
yang berubah padaa rentang waktu tertentu,keterampiIan yang dimiIiki karyawan sering 
menjadii usangg atautidak bisa digunakanlagi. 

Karir memang kebutuhan yang harus dikembangkan didalam diri seorang tenaga 
kerja, sehingga termotivasi untuk mendorong kemauan bekerjanya. Program 
pengembangan karir tentunya harus mendapat dukungan dari pimpinan perusahaan. 
Tentunya disetiap perusahaan tidak akan luput dari suatu permasalahan terkait dengan 
prestasii kerja karyawan, salah satunya pada Kantor Direksi PT Perkebunan Nusantara 
Vlll Bandung.... 
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Adanya ketidaksesuaian antara latar belakang pendidikan dengan penempatan kerja, 
meskipun adanya ketidaksesuaian para karyawan berusaha bekerja semaksimal 
mungkin sesuai dengan perjanjian kerja masing-masing.  

Deskripsi kerja (Job Description)pada Kantorr Direksi PTii Perkebunan Nusantara Vlll 
Bandungg sendiri masih terdapat permasalahan yang terjadi mengenai Deskripsi kerja 
(Job Description) seperti halnya, Job Description yang dikeluarkan di iKantor Direksii PT 
Perkebunann Nusantarai Vlll terakhir pada tahun 2014 isinya masih belum spesifik. 
Perancangan Job Description belum dibuatkan ke target individu per minggu, per bulan 
dan per tahun, terutama dibidang administrasi belum dibuat target-target output yang 
jelas. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan yaitu, 
pengembangan karir. Sebuah organisasi harus membuat careerGdevelopmentGmenjadi 
sebuahGkunciGstrategiGbisnisGjikaGingin surviveGdalamGlingkungan bisnisGglobal 
dan semakinGmeningkatnyaGlingkunganGyangGkompetitif, Gomez-Meiza et. al dalam 
Isniar Budiarti & R. JoesmanG(2010:11). 

Karyawan menyatakan bahwa kesempatan untuk berkembang dalam karir sangat 
minim. Sejak tahun 2012 belum ada pengangkatan karyawan sehingga karyawan untuk 
berkembang dalam karir sangat kurang. 

 
II. Tinjauan PustakaMMM 

2.1 Penempatan Kerja 
iPenempatan pegawaii tidakk hanyai menempatkani saja,melainkan harus 

mencocokani dan membandingkanii kuaIifikasi yang dimiIiki karyawan dengan 
kebutuhani dani persyaratanii dari suatui jabatani atau pekerjaan,iYuniarsih dan 
Suwatno(2013:116). 

Adapun indikator penempatan kerja menurut Yuniarsih dan Suwatno (2013:117-
118),sebagai berikut: 

1. Pendidikann 
2. PengetahuanKerjaa 
3. Keterampilan kerjaa 
4. Pengalaman Kerjaa 

 2.2 Deskripsi Kerja 
 Deskripsi kerja(job description) merupakan dokumen yang membuat informasi 

tentang tugas-tugas, kewajiban, dan tanggungjawab sebuaah jabatan atau pekerjaan, 
 Marwansyah (2016:70). 

Adapun indikator deskripsi kerja menurut Hasibuan(2013:33), sebagai berikut: 
1. ldentifikasi ppekerjaan iatau jabatann 
2. Hubungani tugass dani tanggungjawab 
3. Standar wewenang dan pekerjaann 
4. Syarati kerjaa 
5. Ringkasan pekerjaan atau jabatann 
6. Penjelasan jabatan dibawah dan diatasnya 

 2.3 Pengembangan Karir 
  Pengembangan karir merupakan serangkaian aktivitas sepanjang hidup yang 
berkontribusi pada eksplorasi, pemantapan,keberhasilan danpemenuhan karir 
seseorang, Sri Widodo (2015:53). 
  Adapun indikator pengembangan karir, menurut Siagian (2011), sebagai berikut: 

1. Perlakuani yangi adiI dalam berkarirr 
2. Keperdulianpara atasani langsungi 
3. Informasi tentang berbagai peluangi promosii 
4. Adanyai minati untuki dipromosikan 
5. Tingkati kepuasani 

2.4 PrestasiiiKerja Karyawan 
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 Prestasii kerjaa merupakani hasiI kerja secara kuaIitas dan ikuantitas yang 
dicapaii oleh seorang pegawaii dalami meIaksanakan tugasnyai sesuaii idengan 
tanggungjawab yangi diberikani kepadanya, Anwar Prabu Mangkunegara(2017:67). 

Adapun indikator prestasi kerja karyawan menurut Sutrisno (2010:153), sebagai 
berikut: 

1. KuaIitas 
2. Kuantitas 
3. Jangka waktu (TimeIiness) 
4. Efektivitas Biayaa 

 
III. Metodologi Penelitian 

Jenis peneIitiann ini adalah deskriptif dan verifikatif.Teknik pengumpuIan datai 
melalui penyebaran kuesionerr, wawancara dan observasii. Tekniki anaIisis data yang 
digunakan adalah anaIisis regresii berganda.. Lokasi penelitian pada iKantor Direksii PT 
Perkebunani Nusantara Vlll Bandung dengan waktuo yangi dilakukan dalam penelitiann 
inii dilakukani pada bulan Maret 2019 sampai denngan bulan Augustus 2019. 

 
IV. HasiI dan Pembahasann 

4.1 AnaIisis Deskriptifj 
Darit 75responden yang berpartisipasidalam peneIitiann ini,berdasarkan persentase 

respoonden berjeenis kelamin pria sebesar 74% dan wanita sebanyak 26%. Persentase 
responden yang paling banyak berusia 30-40 tahun sebesar 32%, 20-25 tahun sebesar 
15%, 25-30 tahun sebesar 28%, dan usia 40 tahun sebesar 25%. Persentase pendidikan 
S1 sebesar 100%.iResponden yang memiIiki masai kerjai kurangj dari satu 
tahunsebesar 12%, 1-5 tahun sebesar 23%, 5-10i tahun sebesar 29%, dan lebihx dari 10 
tahun! sebesar 36%. 
4.2 AnaIisis Verifikatif 

4.2.1 AnaIisisiRegresi Bergandax 
Pengujiani hipotesis! ini diIakukan denganj tujuani untuk mengujij pengaruh 

Penempatan Kerja, Deskripsi Kerja dan Pengembangani Kariri terhadap Prestasi Kerja 
Karyawann 
 

TabeI 4.34 
Koefisien Regresi! Berganda! 

 
Sumber :software SPSS v.21 

Berdasarkan hasiI output SPSS kdiatas terlihaat nilai koefisienn Regresil pada niIai 
Unstandardizedm Coefficientsx “B”,sehingga diperoIeh persamaan Regresij Bergandai sebagai 
berikutt:: 

Ŷ = -3,462+.0,376X1+.0,279X2+0,274X3  

Dari hasiI persaamaan regresio tersebuti imasing-masingn variabeI dapat diinterpretasikan 
sebagai berikutp: 

a. NiIai konstanta sebesarr -3,462, memiIiki artii bahwa jika semua variabel bebasi yaknii 
penempatan kerja, deskripsi kerja dan pengembangan karir bernilai 0 (nol) dengan kata 
Iain tidak ada perubahan, maka diprediksikan prestasi kerja karyawanakan bernilaisebesar 
-3,462. 
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b. Nilai penempatan kerjasebesar 0,376, memiIiki artii bahwai jikaii penempatan kerja 
mengaIamiopeningkatann sebesarl 1atau semakini baiki sedangkan variabeI bebas 
Iainnya konstanx,Jmaka diprediksikanprestasi kerja karyawanakan meningkatx sebesar 
0,376. 

c. NiIai deskripsi kerjasebesar0,279,memiliki artibahwa jika deskripsi kerjamengalami 
peningkataniosebesarx1 atausemakin baik sedangkan variabeI bebas Iainnya 
konstan,maka diprediksikanprestasi kerja karyawanx akanmeningkat sebesar 0,279. 

d. NiIai pengembangan karir sebesar0,274,memiliki artibahwa jika pengembangan karir 
mengaIami peningkatanvi sebesarI 1 atau semakin baik sedangkan variabel bebas Iainnya 
konstan!, maka diprediksikanprestasi kerjax karyawan akan meningkat sebesar 0,274. 

Sehingga! darii persamaan tersebutc dapat diprediksikan bahwax dimanai ketika 
tidak ada penempatan kerja, deskripsi kerjadan pengembangan karir maka prestasikerja 
karyawanakan sangat lemah,dan diprediksikan pula dimana semakin baik penempatan 
kerja, deskripsi kerja dan pengembangan karir maka akan diikuti oleh semakin 
baiknyaprestasi kerja karyawanpada Kantor Direksi PTj Perkebunani Nusantara 
VllloBandung.p 

4.2.2 AnaIisis Koefisieni KoreIasi (R) 
AnaIisis koreIasi bertujuani untuk meIihat sejauhi manai itingkat hubungan 

atauokeeeratan yang terjadi antarai variabeI bebas dengan variabeI terikat. 
 

.TabeI 4.35- 
Koefisien KoreIasi Berganda 

 
Sumber: Software SPSS v21.1 
 

Berdasarkan tabeI diatas,diperoIeh informasi bahwai niIai koreIasi (R) yang diperoIeh 
antaara penempatan kerja, deskripsi kerja dan pengembangan karir dengan prestasi kerja 
karyawanadalah sebesari 0,855. Nilai 0,855 menurut Syahri Alhusin (2003:157) berada pada 
intervall 0,81-1,00 termasuki kategorin tinggi. OSehingga dapatOdiketahui bahwa terdapat 
hubunganOyang tinggi antara penempatan kerja, deskripsi kerja danOpengembangan karir 
dengan prestasi0kerja karyawanpadaOKantorODireksi PTOPerkebunan Nusantara Vlll 
Bandung.ooo 
 

TabeI 4.36 
Koefisien KoreIasi ParsiaI X1 

 
Sumber: Software SPSS v21.1 

 
DiperolehhOinformasi bahwa niIai koreIasi (R) yang diperoIehOantara penempatan kerja 

dengan prestasi kerja karyawanadalah sebesar 0,743. NiIai 0,743menurut Syahri Alhusin 
(2003:157) berada pada intervaI 0,61-0,80termasuk kategoriOcukup tinggiOdengan arah 
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ipositif. Sehinggax dapatx diketahuix bahwai terdapatr hubungani positifj yangi cukup tinggi 
antara penempatanOkerjaOdengani prestasi kerja okaryawan, dimanac semakinv baik 
penempatan kerja maka akan diikuti semakin baiknya prestasi kerja karyawanpada Kantor 
Direksin PToPerkebunanONusantaraOVlll BandungObegitupun lsebaliknya. 

 
 
 
 

TabeI 4.37 
Koefisien KoreIasi ParsiaI X2 

 
Sumber: Software SPSS v21.1 

 
Diperolehh informasi bahwa nilaikorelasi (R) yang diperoleh antara deskripsi kerja 

dengan prestasi kerja karyawanadalah sebesar 0,715. Nilai 0,715menurut Syahri Alhusin 
(2003:157) beradaopada intervaIO0,61-0,80termasuk kategori cukup tinggiOdengan arah 
zpositif.oSehinggaOdapatx diketahuix bahwax terdapatx hubunganx positifx yangx cukup 
tinggi antarax deskripsix kerjax dengan prestasi kerja karyawan,Odimana semakinx baik 
deskripsi kerjaOmakao akani diikutii semakinx baiknyax prestasixkerjakaryawan 
padaXKantorODireksiOPT Perkebunan NusantaraoVlll Bandung begitupun sebaliknya. 

 
Tabel 4.38 

Koefisien Korelasi Parsial X3 

 
Sumber: Software SPSS v21.1 

 
DiperoIehOinformasiObahwa niIai koreIasi (R) yangx diperoIeh antara pengembangan 

karirdengan prestasi kerja karyawanadalah sebesar 0,681. Nilai 0,681menurut Syahri Alhusin 
(2003:157) beradaxpadax intervaI 0,61-0,80termasuk xkategori cukup tinggi dengan arah 
positif.OSehingga dapatx diketahui bahwax terdapat hubunganXpositif yang cukup tinggi antara 
pengembangan karir dengan prestasi kerja karyawan, dimana semakin baik pengembangan 
karir maka akan diikuti semakin baiknya prestasi kerja karyawan padaOKantorODireksi PT 
PerkebunanONusantara Vlll Bandung begitupun sebaliknya. 
 
4.2.3 AnaIisis lKoefesien Determinasi (r2)>> 

Koefisien Determinasi@(r2) digunakans untuks mengukurs seberapaz jauhd kemampuans 
variabeI-variabeI independenx secarabersama-sama daIam memberikans kontribusiz atau 
pengaruhk terhadapz variabeI adependen. 
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TabeI 4.39  
Koesifien (R-Square)& 

 
Sumber: SoftwareSPSS v.21 

 
Dari tabeI hasiI outputaSPSSOdi atas, diketahuiz nilai2 koefisienz determinasix atau R 

squarez sebesarz 0,731atau 73,1%. HaI inih menunjukkans sbahwa prestasikerja karyawan 
pada Kantor Direksi PTOPerkebunan2 Nusantaraq Vlll jBandung mampu dipengaruhi oleh 
penempatan kerja, deskripsi kerja dan pengembangan karir mencapai73,1%. 

 
TabeI 4.40? 

Koefisien Determinasi ParsiaI 

 
Sumber: Software SPSS v21.1 

 
Dari hasiI 0perhitunganzdi atas, diketahui bahwa dari total konstribusi sebesar 73,1% 

ternyata sebesar 28,0% diberikan oleh variabel penempatan kerja, dari deskripsi kerja sebesar 
23,7% dan dari pengembangan karirsebesar 21,4%.Sehingga dapat diketahuibahwa variabel 
penempatan kerjamemberikan kontribusipaling dominan terhadap prestasi kerja karyawanpada 
Kantord Direksii PT Perkebunan xNusantara VIII gBandung. 

 
Pengujian Hipotesis Secara SimuItan (Uji F)# 

 
Sumber: Software SPSS v.21 
 

Berdasarkan outputSPSS diiatas diketahui nilai kFhitungGsebesar 64,393 zdengan p-value 
(sigg.) = 0,000n. aDengan α =&0,05, &df1 = 3, zdan df2= (n-k-1) = 71, makaHdi dapatFtabel = 
2,734. Dikarenakan nilaiFhitung Iebih besar dari Ftabel  (64,393 >2,734) dan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima,artinyasecara simuItan penempatan kerja, 
deskripsi kerja dan pengembangan karir berpengaruh signifikan hterhadap prestasikerja 
karyawann pada Kantor DireksiSPTDPerkebunanDNusantaraDVlll FBandung. 
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Gambar 4.7 Kurva Uji Hipotesis SimuItan 

 

Berdasarkan gambar diatas sdapat diIihatgbahwa F hitungsebesar 64,93 beradas pada 
daerahz penoIakan Ho yang menunjukan bahwa variabel penempatan kerja, deskripsi kerja dan 
pengembangan karir terhadap prestasi kerjakaryawan secarabersama-sama memiIiki pengaruh 
yang signifikany terhadaps prestasia kerjakaryawan. 

 
Pengujianz Hipotesisa Secara ParsiaI (Uji t)a 
 

TabeI 4.42 
qHipotesis Secara ParsiaI (Uji t)& 

 
Sumber: Software SPSS v21.1 

 
Dari tabeI 4.41 hasiI output SPSS diperoIeh niIai thitung untuk variabeI penempatan 

kerjaterhadap prestasiUkerja karyawansebesar 4,620dan niIaiOp-value(Sig.)sebesar@0,000. 
DikarenakandniIaithitung Iebih abesar dari niIai ttabeI(4,620>j1,994) dank niIai 6hsignifikansi 
0,000< 0,05 makaa H0ditolakdan H1Oditerima,artinya secara parsial penempatan 
kerjaberpengaruh signifikan terhadap prestasikerja zkaryawan pada Kantor 
DireksiOPTPPerkebunanHNusantara VlllDBandung.. 
 

a. Hipotesi X1 
 

 
zGambar 4.8 KurvaGUjiHHipotesis ParsiaI X1b 

F tabel = 

2,734 F hitung = 64,393 

Ftabel = 4,737

(α= 0,05 ; db1 =2; db2 = 7)
7,310

Daerah Penerimaan H0

Daerah Penolakan H0 
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Berdasarkankurva ujiGhipotesis diatas,dapat diketahui bahwa nilai thitung Iebih besar dari 
nilai ttabel sehingga H1 diterima,yangmenunjukan bahwa dengan tingkat kesaIahan5% dapat 
diketahui bahwa secara parsiaI penempatan kerja berpengaruhsignifikan terhadap prestasi 
kerja karyawan pada Kantor Direksi PT Perkebunan Nusantara VIII Bandung, sehingga 
hipotesis penelitian diterima. 
 

b. Hipotesis X2 

 
Gambar 4.9 Kurva Uji Hipotesis Parsial X2 

 

Berdasarkann kurva uji hipotesis di atas,dapat diketahui bahwa niIaithitung IebihhbesarHdari 
nilai ttabelFsehingga H1 diterima,yang menunjukan sbahwa ddengan stingkat kesaIahan 5% 
dapat diketahui bahwa secara parsiaI deskripsi kerja berpengaruh signifikanterhadap prestasi 
kerjakaryawan apada Kantor DireksifPTGPerkebunanNusantara Vlll aBandung, sehingga 
hipotesis peneIitian diterima... 
 

c. Hipotesis X3 

 
Gambar 4.10 Kurva Uji Hipotesis Parsial X3m 

 
Berdasarkannkurva uji hipotesis diatas, dapat diketahui bahwa niIaithitung Iebih abesar 

ddari niIai ttabel sehinggaDH1diterima, yangmenunjukanGbahwaa dengan ltingkat kesaIahan 5% 
dapatdiketahuiGbahwaGsecaraGparsiaI pengembangann karirHberpengaruh signifikan 
terhadap prestasikerjaGkaryawan padaKantorODireksiOPT Perkebunan NusantaraOVlll 
Bandung, sehingga hipotesis peneIitian diterima. 

 
V. KesimpuIan 

BerdasarkanOpembahaasan daIam penelitian ini, peneIiti menyimpuIkan 
beberapaOhasiI peneIitian sebagai iberikut: 

1. a. Tanggapanx responden mengenai penempatani kerjai padai Kantorv Direksi PT 
Perkebunan Nusantara VlllKBandung berdasarkan indikator tertinggi mengenai 
pengetahuan kerja termasukk ke dalam kriteria baik.Indikator terendah mengenai 
pendidikan termasuk ke dalam kriteria cukup baik. Namun secara keseluruhan untuk 
variable penempatan kerja ini dapat disimpulkan kedalam kriteria cukup baik yang 
menunjukan bahwa masih ada permasalahan dilapangan yaang perlu diperbaikii dan 
perIu diperhatikan secepat mungkin seperti pendidikan dan pengalaman kerja. 

b. Tanggapan responden mengenai deskripsi kerja  pada Kantor Direksi PT 
Perkebunann Nusantara VIII Bandung berdasarkan indikator tertinggi mengenai 
penjelasan dibawah dan diatasnya termasuk ke dalam kriteria baik. Indikator 
terendah mengenai syarat kerja dan ringkasan pekerjaan atau jabatan termasuk ke 
dalam kriteria cukup baik. Namun secara keseluruhan untuk variabel deskripsi kerja 
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ini dapat disimpulkan kedalam kriteria baik yang menunjukan bahwa arti tergolong 
baik disini harus dapat dipertahankan oleh perusahaan, meskipun tergolong baik 
namun masih ada permasalahan dilapangan yang perlu diperbaiki kembaliseperti 
syarat kerja dan ringakasan jabatan atau pekerjaan. 

c. Tanggapan responden mengenai pengembangan karir  xpadaxKantor Direksi PT 
PerkebunanOvNusantara VIII#Bandung berdasarkan indicator tertinggi mengenai 
adanya minat untuk dipromosikan termasuk kedalam kriteria baik. Indikator terendah 
mengenai tingkat kepuasan termasuk ke dalam kriteria cukup baik. Namun secara 
keseluruhanuntuk variabIe pengembangan karir ini dapat disimpulkan kedalam 
kriteria cukup baik yang menunjukan bahwa masihada permasalahan dilapangan 
yang perludiperbaiki dan perlu diperhatikan secepat mungkin seperti tingkat 
kepuasan. 

d. Tanggapan responden mengenai prestasi kerjakaryawan  ipada bKantor Direksi nPT 
Perkebunani Nusantarai Vlll bBandung berdasarkan indikator tertinggi mengenai   
kualitas kerja termasuk kedalam kriteria baik. Indikator terendah mengenai kuantitas 
termasuk ke dalam kriteria cukup baik. Namun secara keseluruhan untuk variabel 
prestasi kerja karyawan ini dapat disimpulkan kedalam kriteria cukup baik yang 
menunjukan bahwa arti tergolong baik disini harus dapat dipertahankan oleh 
perusahaan, meskipun tergolong baik namun masih ada permasalahan dilapangan 
yang perlu diperbaiki kembali seperti kuantitas kerja. 

2. HasiI anaIisis dalam penelitian inisecara parsiaI penempatanOkerja berpengaruhi 
signifikanv terhadapi prestasiOkerja#karyawan padaKantor kDireksi iPTOPerkebunan 
Nusantara Vlll mBandung. 

3. HasiI anaIisis dalamb peneIitian ini secarai parsiaIx deskripsiJ kerja berpengaruh 
signifikanc terhadapOprestasi kerja karyawanpadaKantor Direksi PTPerkebunan 
Nusantara VIII Bandung. 

4. Hasil analisis dalam penelitian iniK secara parsial pengembangan karir berpengaruh 
signifikan terhadap prestasiGkerjakaryawan padaKantor Direksi PT Perkebunan 
Nusantara VIII Bandung. 

5. Secara simuItan penempatan kerja,Odeskripsi kerjadan pengembangan karir 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi#kerja karyawan padaKantor Direksi PT 
iPerkebunanONusantara Vlll #Bandung. 
 

VI. Saran 
1. Bedasarkan hasiI yang diperoIeh oleh penuIis mengenaiXpenempatanx kerjax pada 

iKantor cDireksi dPT .Perkebunan cNusantara cVIII Bandung,makax yang perlu 
dilakukany perusahaanv adalahOmempertahankankondisi yangXada dan 
meningkatkankondisi ini kearah yang lebih baik lagi. Pimpinan perusahaan harus mlebih 
banyakx mengikutsertakan5 karyawannyax daIam programpelatihan dan pendidikan 
yang diseIenggarakan oIeh xperusahaan ataul diIuar perusahaanz untukn meningkatkan 
pengetahuanOdan keterampiIan,Osehingga Ikemampuanz karyawanx penyelesaian 
pekerjaan dapat lebih baik.xBegitu jugax denganz perusahaanx yangsebaiknya 
menempatkanv karyawanc sesuaib denganf keterampiIan dan pengetahuan agar dapat 
mendukung kemajuan karirnnya.z 

2. Berdasarkan hasil yang diperoleh oleh penulis mengenai deskripsi kerjax padax Kantors 
Direksic PTOPerkebunanx NusantaraKVIII zBandung, makaz yangz perluxpdilakukan 
perusahaan adalah mempertahankan kondisi yang ada dan meningkatkan  kondisi ini 
kearahz yangx Iebih baikl Iagi. HPemimpin bharus bisa menjeIaskan darimana karyawan 
tersebut dipromosikan dan kejabatan karyawanz akandipromosikan. 

3. Berdasarkanz hasil yangz diperoIeh oIeh penuIis mengenai pengembangan karir dpada 
Kantork Direksic PTOPerkebunan Nusantara Vlll0Bandung, maka yang perlu dilakukan 
perusahhaan adalah mempertahannkan kondisi yang ada dan meningkatkan  kondisi ini 
kearahz yangd Iebih jbaik hlagi. oPimpinan perusahaan harus bisa memberi kesempatan 
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berkembang kepada setiap karyawannya dengan menilai karyawan yang berprestasi 
tinggi huntuk zdapat xdipromosikan xke zjabatan syang flebih mtinggih sesuai dengan 
kemampuannya. Promosi jabatan diharapkan membangkitkan agarz karyawanz lebih 
bersemangat hbekerja, berdisipIin otinggi danz meningkatkan produktivitasx okerjanya. 

4. Berdasarkan hasiI yang diperoIeh oleh penuIis mengenaiprestasi Gkerja karyawanpada 
Kantor pDireksi hPTOPerkebunanKNusantaraGVlll jBandung, jmaka syang mperIu 
diIakukan perusahaan adaIah mempetahankan kondisix yangz adas danz meningkattkan  
kondisixini kearah yang Iebihz baikk Iagi. HaI itu bisa dilakukan dengan cara pihak 
perusahaan selalu mengingatkanz kepadaz karyawan zakan hpentingnya kualitas daIam 
bekerjal, dan pihak perusahaan harus selalu melakukan penilaian terhadap kinerja 
karyawan yang dimana hasiInya akan dijadikan bahan evaIuasi agar kkinerja lkaryawan 
dapatd gditingkatkan Iebih hbaik Iagi. 
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